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Di Kabupaten Ciamis sampai saat ini penyakit diare masih merupakan masalah kesehatan masyarakat. Pada
tahun 1991 sampai dengan tahun 1995 terjadi KLB diare di wilayah Ciamis. Tujuan dari penelitianini
adalah mengetahui perbedaan angka kejadian penyakit diare, cakupan sanitasi dasar, iklim dan kondisi
demografi berdasarkan perbedaan spatial di Kabupaten Ciamis tahun 1999-2002.

Penelitian ini adalah penelitian ekologi dengan rancang bangun studi eksplorasi, menggunakan data
sekunder tahun 1999-2002 yang terdiri atas data angka kejadian penyakit diare, cakupan air bersih, cakupan
jamban, curah hujan, hari hujan dan kepadatan penduduk. Penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan
pada bulan Januari sampai Maret 2003 di Kabupaten Ciamis. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
wilayah Kabupaten Ciamis tingkat kecamatan, yang kemudian dikelompokkan menjadi dua wilayah
berdasarkan perbedaan spatial, yaitu wilayah yang mempunyai kerapatan kasus penyakit diare yang tinggi
yaitu kecamatan-kecamatan yang berada si sekitar ibu kota kabupaten (Panumbangan, Cihaurbeuti,
Cikoneng, Sadananya, Ciamis, Cipaku, Kawali, Jatinagara) dan kecamatan-kecamatan yang berada dekat
dengan ibu kota kotif Banjar (Purwaharja, Banjar, Pataruman, Langensari). Wlayah yang mempunyai
kerapatan kasus penyakit diare yang rendah, yaitu kecamatan-kecamatan yang tidak berada di sekitar ibu
kota kabupaten dan ibu kota Kotip Banjar. Analisa dilakukan dengan menggunakan analisis spatial.
Menurut hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari dua belas kecamatan yang mempunyai jumlah kasus
yang tinggi, 66,7% - 75% merupakan kecamatan yang mempunyal cakupan air bersih rendah (75%) ,
seluruhnya merupakan kecamatan yang mempunyai cakupan jamban yang rendah (75%) dan sebanyak
66,7% kecamatan mempunyai kepadatan penduduk yang tinggi (>950 jiwalkm2). Bulan Mei ketika curah
hujan dan hari hujan mulai mengalami penurunan, jumlah kasus diare mengalami kenaikan sampai
mencapal puncaknya pada bulan Juli ketika curah hujan dan hari hujan sangat rendah. Bulan Oktober-
Nopember merupakan awa musim hujan, tetapi jumlah kasus diare masih tinggi. Pada wilayah yang
mempunyai kepadatan penduduk yang tinggi, perlu diperhatikan kondisi sanitasi lingkungan, sehingga tidak
akan terjadi penularan lebih luas bila terdapat penderitadiare, ditunjang dengan penyuluhan mengenai
perilaku hidup bersih dan sehat.

<hr><i>Diarrhea disease is a public health problem in Ciamis until now. There was diarrhea outbreak in
1991 to 1995. The purpose of this research isto know the difference of incidence rate of diarrhea, based
sanitation coverage, climate and demographic condition based on spatial difference areain Ciamis, 1999-
2002.

Thisisthe ecology research with exploration study, which using secondary data from 1999 to 2002. The
secondary data consist of incidence rate of diarrhea disease, water coverage, toilet coverage, rainfall, rains
day, and population density. Data collecting has conducted on January until March 2003. The population are
whole subdistrict, which it has been grouped in two region based on spatial difference, 'hasisregion with
high diarrhea cases density and low diarrhea cases density. Data analysisis using spatial analysis.
According to the research result, from 12 subdistrict which had high diarrhea cases density, 66,7%-75% had
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low water coverage, al of subdistrict had low toilet coverage, 66,7% subdistrict had high population density.
On May, when rainfall and rains day descend, sum of diarrhea cases ascended until July when rainfall and
rains day minimum. Diarrhea cases still high when rainy season was started on Oktober-Nopember. In high
density population, need more attention about environmental health.</i>



